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Tanaman kunyit putih saat ini dikenal sebagai tanaman yang bermanfaat
sebagai komponen obat tradisional. Rimpang kunyit putih sebagian besar
mengandung komponen minyak atsiri dan kurkuminoid. Km:kumin dalam kunyit
putih mempunyai potensi menghambat proliferasi sel. Fenomena perkembangan
ovarium dapat dilihat dari perkembangan folikelnya. Pertumbuhan folikel terjadi
karena proliferasi dari sel-sel granulosa dan sel teka. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui respon fisiologis Gallus sp terhadap potensi serbuk
kunyit putih pada perkembangan status organ ovarium.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Aprl - Juni 2002, dengan
menggunakan metode RAL dengan ulangan tidak sama. Hewan uji menggunakan
17 ekor ayam broiler betina yang dibagi dalam 5 kelompok perlakuan : PO, P1
(500 ppm), P2 (1000 ppm), P3 (1500 ppm), P4 (2000 ppm). Akhir perlakuan
dilakukan pembedahan dilanjutkan dengan pembuatan sediaan histologis ovariun
dengan metode parafin dan pewarnaan HE.

Analisis hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada diameter folikel, jumlah folikel dan bobot ovarium antara
kontrol dengan perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian
serbuk kunyitA putih sampai konsentrasi 2000 .ppm tidak mempunyai potensi

mengubah status organ ovarium.
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